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ABSTRAK
Nama : Nur Inta
Nim : 90100115029
Fakultas/Jurusan : Ekonomi Dan Bisnis Islam/Ekonomo Islam
Judul Skripsi : Usaha Tenun (Panette) Sutra Mandar: Upaya
Pemerintah dalam Pemberdayaan Perempuan Perspektif Ekonomi Islam (Studi
pada Masyarakat Desa Tammangalle Kabupaten Polewali Mandar)
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya pemerintah
mengenai pemberdayaan perempuan dalam usaha tenun di Kecamatan Balanipa
Kabupaten Polewali Mandar, dan untuk mengetahui bagaimana pandangan ekonomi
Islam terhadap pemberdayaan perempuan dalam usaha tenun.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan atau penelitian
kualitatif yang dilaksanakan di kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar.
Metode pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan metode penelitian kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya Pemerintah dalam pemberdayaan
perempuan terhadap usaha tenun ini dengan mendirikan sebuah pelatihan atau
kelompok tenun dan memberikan modal agar para perempuan penenun terangkat
derajatnya dan punya wadah untuk pengaktualisasian diri selain menjadi ibu Rumah
Tangga. Selanjutnya pandangan ekonomi Islam terhadap upaya pemberdayaan
perempuan dalam usaha tenun ini berdasar pada ajaran agama Islam bekerja dinilai
sebagai kebaikan, karena mencari ridho Allah SWT, mencari reski serta
meningkatkan kesejahteraan hidup.




Era kreatif ditandai dengan berkembangnya industri kreatif yang
menggunakan ide dan keterampilan individu sebagai modal utama. Jadi, industri
kreatif tak lagi sepenuhnya mengandalkan modal besar dan mesin produksi.1
Industri kreatif adalah kumpulan aktivitas ekonomi yang terkait penciptaan atau
pembuatan satu benda atau penggunaaan pengetahuan dan informasi.2
Industri kreatif dapat diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang
terkait dengan penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi. Industri
kreatif juga dikenal dengan nama lain Industri Budaya atau juga Ekonomi Kreatif.
Kementrian Perdagangan Indonesia menyatakan bahwa Industri kreatif adalah
industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta bakat
individu untuk menciptakan dan mengeksloitasi daya kreasi dan daya cipta
individu tersebut.3 Indonesia dikenal begitu banyaknya kerajinan yang tersebar
dan terus berkembang. Kerajinan tercipta karena sifat dasar yang dimiliki oleh
manusia. Hal ini dikarenakan manusia memiliki tangan terampil untuk
menciptakan dan menghasilkan suatu barang atau benda kerajinan yang memiliki
nilai keindahan.
Kebudayaan Indonesia beranekaragam serta coraknya, adalah hasil dari
kebudayaan dari masa ke masa dalam perkembangan ini banyak sekali pengaruh
1D. Made Dharmawati, Kewirausahaan (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 247.
2D. Made Dharmawati, Kewirausahaan Cet. 1, h. 248.
3Dede Jajang Suyaman, Kewirausahaan Dan Industri Kreatif (Cet. 1; Bandung : Alfabeta,
2015), h. 44.
2baik dari kebudayaan itu sendiri maupun dari luar. Kebudayaan daerah pada
awalnya terbentuk sebagai sebuah wawasan dari nenek moyang. Namun hal ini
dalam perjalanannya tidak sekedar warisan yang tinggal diterima begitu saja,
melainkan di dalamnya terdapat dinamika intrnal yang selalu berdialog secara
kontekstual dengan perkembangan zaman. Keanekaragaman budaya yang berupa
seni kerajinan merupakan salah satu ciri budaya yang sangat besar nilainya, bai
dilihat segi filosofinya maupun segi simboliknya, dari makna simbolik merupakan
manusia dalam menciptakan makna yang mengacu pada realita perjalanan mereka
sehari-haro. Dengan kata lain keanekaragaman budaya daerah dengan segala
karakteristik dan keunikannya tersebut merupakan modal dasar yang sangat besar
dalam pembangunan kebudayaan nasional, oleh karena tu, nilai-nilai budaya
daerah perlu diteiliti, dan digali kemudian dikembangkan sesuai dengan tingkat
perkembangan kehidupan bangsa ini dari masa kemasa.4
Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang terkecil, yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak-anaknya. Setiap masyarakat pasti akan dijumpai keluarga batih
(nuclear family). Keluarga batih didasarkan pada ikatan perkawinan yang sah
terdiri atas suami, istri dan anak yang belum menikah. Keluarga batih tersebut
lazimnya juga disebut rumah tangga, yang merupakan unit terkecil dalam
masyarakat sebagai wadah dalam roses pergaulan hidup. Dan setiap anggota
keluarga mempunyai hak dan kewajiban serta peran masing-masing dalam
kehidupan berkeluarga. Peran laki-laki sangat besar dan penting dalam kehidupan
berkeluarga. Laki-laki sebagai kepala keluarga bertanggung  jawab penuh pada
4Dewi Iffani Falashifa, “Kerajinan Tenun Ikat Tradisional Home Industry Dewi Shinta Di
Desa Troso Pecangan Kabupaten Jepara (Kajian Motif, Warna, dan Makna Simbolik)”, Skripsi
(Yogyakarta: Fak. Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), h. 7.
3keadaan keluarganya. Seorang perempuan mempunyai peranan yang penting
dalam kehidupan suatu keluarga, baik peranannya sebagai suami maupun anaknya
dalam semua aspek yang ada dalam kehidupan keluarganya.5
Pemberdayaan perempuan dalam kehidupan  keluarga akan mampu
menjadi pintu masuk menuju perbaikan kesejahteraan keluarga. Berkaitan dengan
perbaikan kesejahteraan keluarga maka telah membuat perempuan dapat
menopang ketahanan ekonomi keluarga. Kondisi demikian merupakan dorongan
yang kuat bagi perempuan untuk bekerja dalam menambah penghasilan. Sesuai
dalam firman-Nya Q.S At-Taubah:105
           
            
Terjemahnya :
dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.6
Dalam sebuah hadis Rasulullah menerangkan bahwa seorang perempuan
di perbolehkan untuk bekerja sebagai contoh
 ِﷲا ُلﻮُﺳَر َﺎﻧَﺮََﻣأ :ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﻤَﻠَﺳ ﱢُمأ ْﻦَﻋ َﻗَﺪﱠﺼﻟِﺎﺑ َﻦِﻣ ِﲏِْﻳﺰُْﳚَأ :ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ َُةَأﺮْﻣا ُﺐَﻨْـﻳَز ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ ،ِﺔ
 اَﺬَﻜَﻫ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ُﻖِﻔُْﻧأ َﺎَﻧأَو ٍمﺎَﺘْـَﻳأ ِﱄ ٍخَأ ِﲏَﺑَو ٌﲑِﻘَﻓ َﻮُﻫَو ﻲِﺟْوَز ﻰَﻠَﻋ َقﱠﺪَﺼََﺗأ ْنَأ ِﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا
 َلَﺎﻗ ، ْﻢَﻌَـﻧ :َلَﺎﻗ ، ؟ٍلﺎَﺣ ﱢﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋَو اَﺬَﻜَﻫَو: ﱠﻨَﺻ ْﺖَﻧﺎََﻛو ِﻦْﻳَﺪَﻴْﻟا َعﺎ
5Widya Kartia, “Peran Perempuan Penenunan Kain Mandar (Panette) Terhadap
Kesejahteraan Keluarga Di Desa Karama Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”,
Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2016), h. 1.
6Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim. 2014), h.187.
4Artinya :
Ummu Salamah menceritakan: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan kami bershadaqah”. Maka Zainab –isteri Abdullah (bin
Mas’ud)- berkata: “Apakah boleh aku bershadaqah suamiku yang fakir dan
kemenakan-kemenakanku yang yatim, dan aku menghidupi mereka dengan
ini dan itu?” Rasulullah n menjwab,”Ya, boleh.” (Perawi) berkata: “Dan ia
(Zainab) adalah wanita pembuat kerajinan tangan”. [HR Ibnu Majah no.
1835. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Sunan Ibnu Majah.
Asal hadits ini telah diriwayatkan oleh Bukhari no. 1397 dan Muslim no.
1000].
Dalam konteks pembangunan nasional, pemberdayaan perempuan berarti
upaya menumbuh kembangkan potensi dan peran perempuan dalam semua
dimensi kehidupan. Dibidang ekonomi, pemberdayaan perempuan lebih banyak
ditekankan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola usaha, khususnya
dalam hal ini adalah home industry.7 Wanita merupakan kelompok penjual yang
terbesar dan berperan  di bumi ini. Mereka kebanyakan lebih unggul dari pada
pria, karena kenyataan mereka lebih lemah lembut dan lebih mudah menggunakan
siasatnya. Selanjutnya, kaum pria kerap kali beranggapan bahwa pada umumnya
mereka mempertaruhkan dirinya kepada wanita untuk menyampaikan hasratnya di
dalam membina jenjang pernikahan. Bagimanapun juga pada umumnya wanitalah
yang lebih baik melaksanakan tugas penjualan, karena dia mampu melaksanakan
tugasnya dengan seluruh daya tarik serta daya pikatnya yang menawan.8
7Anifatus Solihah, “Pemberdayaan Kaum Perempuan Dalam Menunjang Peningkatan
Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Home Industry Bulu Mata
Sokawea Cilongok Banyumas)”, Skripsi (Purwokerto: Fak. Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN
Purwokerto, 2016), h. 1.
8Yuyus Suryana, Kartib Bayu Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan
Sukses  (Cet. 3 ; Kencana: Jakarta, 2013) h. 6.
5Sosialisasi adalah proses dimana manusia berusaha menyerap isi
kebudayaan yang berkembang di tempat kelahirannya, kebudayaan ilmuwan
sosial ini percaya bahwa proses inilah, dimana generasi tua banyak sekali
menghabiskan waktunya untuk mentransmisikan kebudayaan kepada generasi
penerusnya, dan generasi peneusnya biasanya banyak sekali menerima kesan dari
bebagai upaya pengajaran krusial pengalaman manusia di mana saja.9 Seperti
yang terjadi di Desa Lero sebagian kaum perempuan, terhadap pemberdayaan
perempuan bagi istri, kerabat, dan anak perempuan mereka yang mudah menyerap
usaha tenun dikarenakan faktor lingkungan keluarganya. Dan yang terjadi di desa
Karama Kabupaten Polewali Mandar bahwa tantangan yang dihadapi para
penenun adalah tentang pemasaran dan bahan baku yang mulai langkah, modal
usaha, kebijakan pemerintah dan generasi yang mulai langkah.
Di Desa Tammangalle Kabupaten Polewali Mandar bahwa adanya usaha
tenun bermanfaat bagi kaum perempuan karena bukan hanya laki-laki yang
bekerja untuk mendapatkan penghasilan, kaum perempuan juga bisa mencari
penghasilan dengan bekerja sebagai menenun (panette). Kegiatan menenun
menjadi salah satu mata pencaharian masyarakat Mandar khususnya kaum
perempuan di daerah-daerah pesisir mandar yang suaminya bekerja sebagai
nelayan dan istri dirumah menunggu sambil menenun. Usaha tenun dalam suatu
keluarga mereka pertahankan secara turun temurun dari satu generasi kegenarasi
berikutnya.
6Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, peneliti terdorong melakukan
penelitian dengan judul Usaha Tenun (panette) Sutra Mandar: Upaya
pemberdayaan perempuan dalam perspektif Ekonomi Islam (Studi pada
masyarakat Desa Tamangalle Kabupaten Polewali Mandar).
B. Fokus  Penelitian
Untuk memudahkan pembaca daam memahami isi penelitian ini dan
menghindarinadanya kesalahpahaman serta sebagai tindakan efisiensi waktu dan
biaya maka penulis memberi batasan terhadap penelitian yang akan dilakukan
dengan memfokuskan penelitian kepada upaya pemerintah dalam pemberdayaan
perempuan penenun sutra mandar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, maka masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana Upaya Pemerintah mengenai Pemberdayaan Perempuan dalam
Usaha Tenun Di Desa Tammangalle Kabupaten Polewali Mandar ?
2. Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam terhadap Pemberdayaan
Perempuan Dalam Usaha Tenun ?
D. Penelitian Terdahulu
Melengkapi penelitian ini, penulis mengutip berbagai sumber yang relefan
dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu terkait judul yang
disajikan oleh penulis:
1. Penelitian oleh Aguswati tahun 2018, dengan judul Eksistensi Usaha
Manatte’ Lipa Sa’be Mandar Dalam Pemberdayaan Perempuan Di Desa
Lero Pinrang (Analisis Eknomi Islam). Hasil penelitiannya menyimpulkan
7bahwa dampak ekonomi dalam usaha manette’ lipa sa’be Mandar bagi
para perempuan penenunan dalam keluarga maupun lingkungan
masyarakat berpengaruh setidaknya penghasilan mereka mencukupi
kebutuhan dalam rumah tangga mereka, pendapatan yang diperoleh
masyarakat akan menghasilkan suatu kesejahteraan baik rohani maupun
jasmani, sehingga masyarakat tidak selalu dalam keadaan serba
kekurangan, akan tetapi mampu mewujudkan berbagai kebutuhan utama
didalam kehidupan masyarakat.10
2. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Kartia tahun 2016, dengan judul
peran perempuan penenunan kain mandar (panette) terhadap kesejahteraan
keluarga di desa karama kecamatan tinambung kabupaten polewali
mandar. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa tantangan yang
dihadapi perempuan penenunan kain mandar dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarganya adalah adanya faktor globalisasi yang
mengurangi nilai budaya dari kain sutera, kedua adalah faktor pemasaran,
ketiga adalah bahan baku yang mulai langka, keempat modal usaha,
kelima peran pemerintah dan yang ke enam adalah regenerasi penenunan
yang mulai langkah.11
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ismi Ayu Suroyah tahun 2016, dengan
judul Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai produksi industri
10Aguswati, “Eksistensi Usaha Manette’ Lipa Sa’be Mandar Dalam Permberdayaan
Perempuan Di Desa Lero Pinrang (Analisis Ekonomi Islam)”, Skripsi (Pare-pare: Fak. Syariah
Dan Ekonomi Islam Stain Pare-pare. 2018), h. 87.
11Widya Kartia, “peran Perempuan Penenunan Kain Mandar (panette) Terhadap
Kesejahteraan Keluarga Di Desa Karama Kecamtan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”, h.
76.
8kecil tenun ikat dikabupaten jepara, jawa tengah (studi kasus di Desa
Troso Kecamatan Pecangan Kabupaten Jepara). Hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positit dan signifikan bahan
bahan baku terhadap nilai produksi tenun ikat Troso, tenaga kerja dan
bahan baku secara bersama-sama terhadap nilai produksi tenun ikat Troso.
E. Tujuan penelitian dan kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah:
a. Untuk Mengetahui Bagaimana Upaya Pemerintah mengenai Pemberdayaan
Perempuan Dalam Usaha Tenun Di Desa Tamangalle Kabupaten Polewali
Mandar
b. Untuk Mengetahui Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam terhadap
Pemberdayaan Perempuan Dalam Usaha Tenun
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan atau
sebagai referensi bagi mereka yang akan melakukan penelitian dimasa yang
akan datang.
b. Secara Praktis, Penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat untuk






Pemberdayaan arti secara bahasa adalah proses, cara, perbuatan membuat
berdaya, yaitu kemampuan untuk melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak
yang berupa akal, ikhtiar atau upaya untuk membangun eksistensi pribadi,
keluarga, masyarakat, bangsa, pemerintah, negara, dan tata dunia dalam kerangka
proses aktualisasi kemanusiaan yang adil dan beradab, yang terwujud di berbagai
kehidupan: politik, hukum, pendidikan dan lain sebagainya. Pemberdayaan itu
sendiri mengandung tiga kekuatan (power) di dalam dirinya, yakni power to, yaitu
kekuatan untuk berbuat; power with, yaitu kekuatan untuk membangun kerja
sama; dan power-within, yaitu kekuatan dalam diri pribadi manusia.9
Konsep pemberdayaan menurut Friedman dalam hal ini pembangunan
alternatif menekankan keutamaan politik melalui otonomi pengambilan keputusan
untuk melindungi kepentingan rakyat yang berlandaskan pada sumbernya pribadi,
langsung melalui partisipasi, demokrasi dan pembelajaran sosial melalui
pengamatan langsung. Pemberdayaan ini memiliki tujuan dua arah, yaitu
melepaskan belenggu kemiskinan dan keterbelakangan memperkuat posisi lapisan
masyarakat dalam struktur kekuasaan. Pemberdayaan adalah sebuah proses dan
tujuan. Sebagai proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat,
9Prasetyo, Konsep dan Teori Pemberdayaan Masyarakat, (Depdiknas 2003).
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termasuk individu-individu yang mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan maka
pemberdayaan ini merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah
perubahan yakni masyarakat yang berdaya dan memiliki kekuasaan pengetahuan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya  baik yang bersufat fisik ekonomi maupun
sosial seperti memiliki kepercayaan diri mempunyai mata pencaharian,
berpastisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melakukan tugas-tugas
kehidupannya.10
Sebagaimana diketahui strategi dan upaya pemberdayaan perempuan pada
khususnya dan pemberdayaan manusia pada umumnya, adalah salah satu topik
yang paling banyak mendapat perhatian berbagai kalangan akhir-akhir ini.
Pemberdayaan perempuan sering pula disebut sebagai peningkatan kualitas hidup
personal perempuan, yakni suatu upaya untuk memberdayakan kehidupan
perempuan dalam berbagai bidang, termasuk ekonomi, edukasi atau pendidikan,
sosial, komunikasi, informasi, dan lain sebagainya agar mereka terbebas dari
belenggu kemiskinan dan keterbelakangan.11
Pemberdayaan perempuan merupakan estimologi dengan kata dasar daya
yang berarti kemampuan untuk mendorong atau memotivasi individu agar mampu
untuk menentukan pilihan hidup dan ditujuakan pada kelompok atau lapisan
masyarakat yang tertinggal atau yang telah modern. Beberapa langkah yang telah
diambil oleh pemerintah diantaranya adalah memberikan pelatihan yang
berhubungan dengan situasi atau kondisi dilokasi yang ada di seluruh wilayah,
10Prasetyo,  Konsep dan Teori Pemberdayaan Masyarakat, ( Depdiknas 2003).
11Siti Maimanah, dkk “Implementasi Program Pemberdayaan Dalam Mewujudkan
Kesetaraan Gender Di Kabupaten Kutai Kartanegara” h. 129-130.
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namun informasi yang tercipta belum mencapai pada tarap minimum, baru
sekedar memenuhi kebutuhan atau hanya sekedar normative belaka, hal ini
membuat masyarakat jenuh dengan program yang ditetapkan oleh pemerintah.12
Dalam kerangka untuk mengadakan pemberdayaan perempuan, maka satu
hal yang tidak bisa ditinggalkan adalah bahwa adanya upaya serius untuk
menempatkan harkat perempuan pada posisi sederajat dengan laki-laki. Hanya
saja kondisi ideal ini masih jauh dari kenyataan yang ada (das sein), yakni masih
adanya bentuk-bentuk pensubordinasian perempuan pada wilayah publik.
Perempuan tidak terlepas dari nilai atau ketentuan yang membedakan
identitas sosial laki-laki dan perempuan, serta apa yang harus dilakukan oleh
perempuan dan apa yang harus dilakukan oleh laki-laki dalam ekonomi, politik,
sosial, dan budaya baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat dan bangsa.
Menurut Aritonang pemberdayaan perempuan adalah upaya peningkatan
kemampuan perempuan dalam mengembangkan kapasitas dan keterampilannya
untuk meraih akses dan penguasaan terhadap, antara lain: posisi pengambil
keputusan, sumber dan struktur atau jalur yang menunjang.13
Pemberdayaan perempuan dapat dilakukan melalui proses penyadaran
sehingga diharapkan perempuan mampu menganalisis secara kritis situasi
masyarakat dan dapat memahami praktik-praktik diskriminasi yang merupakan
konstruksi sosial, serta dapat membedakan antara peran kodrati dengan peran
gender. Dengan cara membekali perempuan dengan informasi dalam proses
12Amin Kuncoro dan Kadar, “Pengaruh Pemberdayaan Perempuan dan Peningkatan
Sumber daya Ekonomi Keluarga”, Jurnal Buana Gender Vol. 1, no. 1, (2016). h.  47-48.
13Siti Hasanah, “ Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Ekonomi Berkeadilan
(Simpan Pinjam Syariah Perempuan)”, Jurnal Sawwa Vol. 9, no. 1, (2013), h. 74.
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penyadaran, pendidikan pelatihan dan motivasi agar mengenal jati diri, lebih
percaya diri, dapat mengambil keputusan yang diperlukan, mampu menyatakan
diri, memimpin, menggerakkan perempuan untuk mengubah dan memperbaiki
keadannya untuk mendapatkan bagian yang lebih adil sesuai nilai kemanusiaan
universal.14
Menurut Suparjan kebijakan pemberdayaan terhadap masyarakat
dibutuhka bukan semata karena alasan kebutuhan jangka pendek, namun lebih
jauh dari itu, pemberdayaan dilakukan untuk strategi kemandirian sosial ekonomi
masyarakat dalam jangka panjang. Hal esensial yang perlu diperhatikan dalam
proses pemberdayaan adalah bagaimana seseorang memahami esensi
pemberdayaan secara benar dan bagaimana memilih strategi yang tepat untuk
pemberdayaan. Soenyoto Usman mendefinisikan peran memberikan ukuran dasar
bagaimana seseorang seharusnya diperlukan dan ditempatkan dalam masyarakat.
Jika lihat dari perjalanan dari perjalanan sejarah, perempuan Indonesia memiliki
peranan dan kedudukan yang sangat penting.15
2. Program pemberdayaan perempuan di bidang ekonomi
Dalam hal peningkatan ekonomi perempuan di Indonesia khususnya di
daerah pedesaan, perempuan memiliki keterbatasan dalam menjalankan
aktivitasnya, keterbatasan tersebut seperti rendahnya pendidikan, keterampilan,
sedikitnya kesempatan kerja, dan juga hambatan ideologi perempuan yang terkait
rumah tangga. Selain itu perempuan juga dihadapkan pada kendala tertentu yang
14Siti Hasanah, “ Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Ekonomi Berkeadilan
(Simpan Pinjam Syariah Perempuan)”,  h.  74-75.
15Siti Hasanah, “ Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Ekonomi Berkeadilan
(Simpan Pinjam Syariah Perempuan)” h. 75.
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dikenal dengan istilah “tripple burden of women”, yaitu perempuan harus
melakukan fungsi reproduksi, produksi dan fungsi sosial secara bersamaan di
masyarakat. Hal tersebut menyebabkan kesempatan perempuan untuk
memanfaatkan peluang ekonomi yang ada menjadi sangat terbatas. Oleh karena
itu program pemberdayaan bagi perempuan di bidang ekonomi sangat diperlukan
karena pada dasarnya perempuan memiliki potensi yang luar biasa dalam
perekonomian terutama dalam pengaturan ekonomi rumah tangga.16
Dalam masyarakat sering adanya anggapan bahwa, pekerjaan wanita di
rumah tangga cenderung dilihat sebagai pekerjaan yang kurang berharga
dibandingkan dengan laki-laki yang bisa menghasilkan uang. Harga sosial
seseorang cenderung untuk dihubungkan dengan kesanggupan mencari uang.
Pekerjaan wanita di rumah tangga sering dianggap tidak mempunyai nilai pasar,
tidak mempunyai nilai tukar meskipun pekerjaan itu elas berguna. Dalam suatu
masyarakat dengan kondisi seperti itu, tampaknya bahwa keterlibatan wanita
diranah produktif perlu ditingkatkan, karena kemandiriannya secara ekonomi bisa
mempengaruhi atau dapat meningkatkan statusnya baik dalam rumah tangga atau
dalam masyarakat.17
Peranan pemerintah daerah dalam meningkatkan pemberdayaan
perempuan di bidang ekonomi dengan melakukan berbagai upaya terpadu untuk
mempercepat proses pengentasan perempuan dari kemiskinan dan mengurangi
16Aguswati, “Eksistensi Usaha Manette’ lipa Sa’be Mandar Dalam Pemberdayaan
Perempuan Di Desa Lero Pinrang (Analisis Ekonomi Islam)”, h. 19-20.
17Hendrawati dan Ermayanti, “Wanita Perajin Tenun Tradisonal Di Nagari Halaban,
Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat” Jurnal
Antropologi Vol. 18. No. 2, 2016. h. 72.
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pengangguran yang merupakan dampak krisis ekonomi. Untuk mengurangi
kemiskinan dan pengangguran perempuan di bidang ekonomi dan ketangakerjaan,
maka peran pemerintah daerah dapat dilihat melalui fungsi dasar  pemerintah yang
yaitu pemberdayaan.18
3. Hak-hak pekerja perempuan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perempuan adalah wanita jenis
sebagai lawan dari laki-laki, sedangkan pekerja berasal dari kata “kerja” yang
berarti perbuatan melakukan sesuatu kegiatan yang bertujuan mendapatkan hasil,
hal pencarian nafkah, maka perempuan pekerja adalah wanita yang melakukan
suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan hasil yang digunakan sebagai
pemenuhan kebutuhan hidup. Pekerja merupakan kata generik yang berlaku untuk
berbagai suatu pekerjaan yang dilakukan sebagai konsekuensi dari kedudukan
seseorang, laki-laki maupun perempun.19
Pada dasarnya Al-Qur’an tidak melarang perempuan untuk bekerja, karena
melakukan pekerjaan apapun yang masih termasuk dalam tataran amal shaleh
boleh bagi laki-laki maupun perempuan, bahkan dalam al-Qur’an Allah
menjanjikan keduanya dengan penghidupan yang baik (QS. Al-Nahl: 97)
                  
         
18Iin Khairunnisa, “Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Di Daerah” Jurnal Ilmiah Ilmu
Ekonomi Vol. 6 Edisi No. 11, 2017. h. 86.
19Isna Rahmah Solihatin, “Konsepsi Al-Qur’an Tentang Perempuan Pekerja Dalam Islam




Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik[ dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.20
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa  bahwa laki-laki dan perempuan
dalam Islam mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai
iman.
Asas persamaan hak, kedudukan, peran, dan kesempatan antara laki-laki
dan perempuan terlihat dalam Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 pasal 27 ayat 2, yang menyebutkan bahwa “tiap-tiap warga negara
berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak”. Bagi kemanusiaan dengan
adanya pasal tersebut secara tegas dinyatakan bahwa pria dan wanita memiliki hak
yang sama atas pekerjaan dan penghidupan yang layak. Arti luas hak tersebut
termasuk kebebasan dalam memilih karier, promosi pelatihan untuk mencapai
suatu prestasi. Hal ini selaras dengan pengertian kesetaraan gender yang dapat
diartikan sebagai suatu kondisi yang mencerminkan adanya kedudukan yang
setara antara laki-laki dan perempuan, baik dalam keluarga, masyarakat,
berbangsa dan bernegara. Hak berpartisipasi dalam berbagai kegiatan politik,
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan keamanan serta kesamaan dalam
menikmati hasil pembangunan.
Undang-undang Tenaga Kerja Nomor 13 Tahun 2003, selanjutnya
disingkat UUKK, dan beberapa peraturan pelaksanaanya telah mengatur hak-
20Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim. 2014),
h.267.
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hak/perlindungan kepada pekerja perempuan, walaupun harus diakui regulasi
tersebut belum sempurnah. Bahkan jauh sebelum itu pada tahun 1984 Pemerintah
Indonesia juga telah meratifikasi konvensi perserikatan Bangsa-bangsa, yaitu
Convenstion on the Elimination of All Forms of Discrimination Againts Women
(CEDAW) atau yang secara resmi di Indonesia disebut sebagai konvensi
penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap wanita melalui Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1984. Salah satu implementasi dari konvensi tersebut adalah
untuk jenis pekerjaan yang sama, pengusaha tidak boleh membeda-bedakan
kompensasi yang diberikan kepada setiap pekerja baik pekerja laki-laki maupun
perempuan.21
4. Dampak positif dan Negatif Wanita Bekerja
Dalam Melakukan perannya sebagai wanita yang bekerja banyak
membawa pengaruh terhadap gejala segala aspek kehidupan, baik kehidupan
pribadi dan keluarga, maupun kehidupan masyarakat sekitarnya. Hal ini
menimbulkan dampak positif dan negatif . adapun dampak positif terhadap wanita
bekerja antara lain:
a. Dengan bekerja, wanita dapat membantu meringankan beban keluarga
yang tadinya hanya dipikul oleh suami yang mungkin kurang memenuhi
kebutuhan. Tetapi dengan adanya wanita ikut berkiprah dalam mencari
nafkah, maka krisis ekonomi dapat ditanggulangi
b. Dengan bekerja, wanita dapat memberikan pengertian dan penjelasan
kepada keluarganya, utamany kepada putra-putriny tentang kegiatan-
21Evy Savitri Gani, “Hak Wanita Dalam Bekerja” Jurnal Tahkim Vol. 12, no.1 (2016 ),
h.114.
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kegiatan yang diikutinya, sehingga kalau ia sukses dan berhasil dalam
pekerjaannya, putri-putrinya tentang kegiatan-kegiatan yang diikutinya ,
sehingga kalau ia sukses dan berhasil dalam pekerjaannya, putri-putrinya
akan gembira dan bangga, bahkan menjadikan ibunya sebagai panutan dan
suri tauladan bagi masa depannya.
c. Dalam memajukan dan mensejahterakan masyarakat dan bangsa
diperlukan partisipasi serta keikutsertaan kaum wanita, karena dengan
segala potensinya wanita mampu dalam hal ini, bahkan ada diantara
pekerjaan yang tidak bisa dilakukan oleh pria dapat berhasil ditangani oleh
wanita, baik karena keahliannya maupun bakatnya.
d. Dalam bekerja wanita dalam mendidik anak-anaknya pada umumnya lebih
bijaksana, demokratis dan tidak otoritor, sebab dengan bekerja itu ia biasa
memiliki pola pikir yang moderat.22
B. Usaha
1. Pengertian Usaha
Usaha kecil adalah kegiatan usaha yang mempunyai modal awal yang
kecil, atau nilai kekayaan (asset) yang kecil dan jumlah pekerja yang juga kecil.
Nilai modal awal, aset atau jumlah pekerja itu bergantung kepada definisi yang
diberikan oleh pemerintah atau institusi lain dengan tujuan-tujuan tertentu.23 Dari
definisi lain menyebutkan bahwa usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat
berskala kecil yang memiliki kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
22Evy Savitri Gani, Hak Wanita Dalam Bekerja Jurnal Vol. Xii, No.1, (2016), h. 113.
23Sadono Sukirno Dkk, Pengantar Bisnis (cet. 3; Jakara: Kencana, 2011)
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sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 9 tahun
1995.
a. Kriteria usaha kecil tersebut adalah sebagai berikut:
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
2) Memiliki hasil perjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (satu
milyar rupiah)
3) Milik Warga Negara Indonesia
4) Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau usaha besar.
5) Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan
hukum atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.
Kriteria tersebut butir a dan b, nilai nominalnya dapat diubah sesuai
dengan perkembangan perekonomian yang diatur dengan peraturan pemerintah.24
2. Memahami modal usaha
Untuk dapat menjalankan usaha, kita membutuhkan modal awal yang
nilainya bervariasi, bergantung jenis usaha yang dijalankan serta besar kecilnya
usaha tersebut untuk menghasilkan kekayaan yang lebih besar lagi.
a. Modal yang dibutuhkan untuk memulai suatu usaha meliputi :
24Sentot Harman Glendoh, “Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kecil” Jurnal Ekonomi
Manjamen Vol. 3, no. 1, (2001). h. 3.
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1) Modal tetap (Fixed capital) atau modal Investasi Awal, adalah modal
yang diperlukan untuk mengadakan aset tetap atau permanen  di kantor,
dan kebutuhan primer penunjang dapat dimulainya suatu usaha.
2) Modal kerja (working capital) adalah modal yang dibutuhkan untuk
pembelian atau pembuatan produk jasa. Modal kerja biasanya dipakai
untuk membeli bahan baku untuk memenuhi permintaan konsumen.
3) Modal operasional (operational capital) adalah modal rutin yang harus
dikeluarkan setiap bulan untuk mendanai usaha.25
Kedudukan usaha kecil telah mendapat tempat yang mantap, hal itu
disebabkan  mampu menyerap banyak tenaga kerja, ikut melancarkan peredaran
perekonomian negara, dan mampu hidup berdampingan dengan perusahaan
besar.26
b. Dasar Hukum Usaha
Adapun ayat-ayat yang membahas mengenai berwirausaha:
a. Q.S An-naba’/78 : 10-11
              
Terjemahnya:
Dan kami jadikan malam sebagai pakaian dan kami jadikan siang untuk
mencari penghidupan.27
25Sudaryono, Pengantar Bisnis Teori Dan Contoh Kasus (Ed. 1;  Yogyakarta: Andi ,
2015 ), h. 155-156.
26Bambang Murdaka Eka Jati Tri Kuntoro Priyambodo Kewirausahaan
Technopreneurship Untuk Mahasiswa Ilmu- Ilmu Eksakta (Ed. 1;  Yogyakarta:  Andi, 2015), h.
276.
27Departemen Agama RI. Al-Qur;an dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim,  2014), h.
582.
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Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa jika seseorang dalam berwirausaha
perlu adanya istirahat pada malam hari dan pada siang hari disitulah seseorang
pergi mencari rezki
b. Q.S Al-a’raf/7: 10
            
Terjemahnya:
Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan
kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat
sedikitlah kamu bersyukur.28
Dari ayat tersebut  menjelaskan bahwa Allah Swt telah menjadikan  bumi
bagi umat manusia sebagi sumber kehidupan untuk menjalankan suatu usaha agar
dapat memperoleh pendapatan. Apabila pendapatan itu sedikit dari apa yang kita
inginkan patutlah kita syukuri.
c. Q.S Al-Jum’ah/62: 10
              
   
Terjemahnya:
apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.29
28Departemen Agama RI. Al-Qur;an dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim,  2014), h.
151.
29Departemen Agama RI. Al-Qur;an dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim,  2014), h.
554.
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Apabila kita telah melaksanakan shalat, kita dianjurkan untuk bekerja
namun dalam melakukan pekerjaan itu kita harus terus mengingat Allah agar
pekerjaan yang kita lakukan itu bernilai ibadah.
C. Tenunan Tradisional
Tenunan tradisional sutra masyarakat Mandar telah berlangsung cukup
lama dan telah mengalami pasang surutnya sesuai dengan perkembangan Zaman.
Hingga saat ini tenunan tradisional tersebut masih dapat ditemukan dalam
masyarakat. Dalam perjalanan waktu tenunan tradisonal sutera mengalami
perkembangan mengikuti zaman. Perkembangan itu didorong oleh aspek internal
dalam kebudayaan Mandar dan juga aspek eksternal. Dalam kehidupan sehari-hari
orang Mandar ingin maju dan seperti banyak masyarakat dan kebudayaan lainnya
di Indonesia sehingga masyarakat Mandar harus melakukan perubahan dalam
berbagai aspek kehidupannya.30
Perpaduan antara faktor alam dengan faktor manusia pada hasil tenunan
sarung sutra mandar dapat memberikan karakteristik dan kualitas pada hasil
tenunan tersebut. Faktor alam yang menjadi salah satu faktor pendukung dalam
baik buruk mutu Sarung Sutra Mandar, akan tetapi bukanlah sebagai faktor alam
yang hanya terdapat di willayah Sulawesi Barat, namun juga terdapat faktor
manusia dalam mengolah faktor alam yang menyebabkan faktor alam tersebut
hanya dapat digunakan di Sulawesi Barat sebagai alat dan bahan untuk menenun.
Selain itu pemerintah Sulawesi Barat telah melakukan upaya untuk tetap menjaga
30Widya Kartia, “Peran Perempuan Penenunan Kain Mandar (Panette) Terhadap
Kesejahteraan Keluarga Di Desa Karama Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”,
Skrips (Makassar:Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2016), h. 21.
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kelestarian alam, adat istiadat, dan mengenai hal peralatan dalam tenunan
tradisional Sutra Mandar, proses tenun hingga motif yang ada pada tenunan Sutra
Mandar.31
D. Ekonomi Islam
1. Pengertian Ekonomi Islam
Kata ekonomi berasal dari kata yunani, yaitu oikos dan nomos. Kata oikos
berarti rumah tangga (house-hold), sedangkan kata nomos memiliki arti mengatur.
Maka secara garis besar ekonomi diartikan sebagai aturan rumah tangga, atau
manajemen rumah tangga. Kenyataannya, ekonomi bukan hanya berarti rumah
tangga suatu keluarga, melainkan bisa berarti ekonomi suatu desa, kota, dan
bahkan suatu negara.32
Para ahli telah banyak mendefinisikan tentang apa yang dimaksud dengan
ekonomi Islam. Berbagai argumen ini meskipun saling berbeda formulasi
kalimatnya, tetapi mengandung pengertian dasar yang sama. Pada dasarnya suatu
ilmu pengetahuan yang berupa memandang, meninjau, meneliti yang pada
akhirnya menyimpulkan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi
dengan cara-cara Islami merupakan bagian dari definisi ekonomika Islam itu
sendiri. Yang dimaksud dengan cara-cara Islami disini ialah metode-metode yang
didasarkan atas ajaran Islam. Menurut pengertian seperti in, maka istilah yang
juga sering digunakan adalah ekonomi Islam. jadi ekonomi Islam atau ilmu
31Hasbir Paserangi, dkk, Hak Kekayaan Intelektual: Menggali Potensi Industri Kreatif
Sarung Sutera Mandar Dalam Rezim Indikasi Geografis (Cet. 1; Depok : PT Rajagrafindo
Persada, 2016), h. 59-60.
32Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif
Maqashid al-syari’ah (cet 2; Jakarta: Prenadamedia Group , 2015), h. 2.
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ekonomi islami akan menitikberatkan segala aspek ontologinya pada ajaran
agama Islam.33
Penegasan yang diberikan oleh beberapa ahli, bahwa ruang lingkup dari
ekonomika Islam adalah masyarakat Muslim atau komunitas negara Muslim itu
sendiri. Artinya, ia mempelajari perilaku ekonomi dari masyarakat atau negara
Muslim di mana nilai-nilai ajaran Islam dapat diaplikasikan. Menurut Yuliadi titik
tekan ilmu ekonomi Islam adalah bagaimana Islam memberikan pandangan dan
solusi atas berbagai persoalan ekonomi yang dihadapi umat secara umum.34
Ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang dilhami oleh nilai-nilai Islam.
Sejauh mengenai masalah pokok kekurangan, hampir tidak terdapat perbedaan
apa pun antara ilmu ekonomi Islam dan Ilmu ekonomi modern. Andaipun ada
perbedaan itu terletak pada sifat dan volumenya. Itulah sebabnya mengapa
perbedaan pokok antara kedua sistem ilmu ekonomi dapat dikemukakan dengan
memerhatikan penanganan masalah pilihan.35
Dalam ilmu ekonomi modern masalah pilihan ini sangat tergantung pada
macam-macam tingkah masing-masing individu. Mereka mungkin atau mungkin
juga tidak memperhitungkan persyaratan-persyaratan masyarakat. Namun dalam
ilmu ekonomi Islam, kita tidaklah berada dalam kedudukan untuk
mendistribusikan sumber-sumber semau kita. Dalam hal ini ada pembatasan yang
33M. Sholahuddin Asas-asas Ekonomi Islam (Ed. 1; Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2007), . h. 4.
34M. Sholahuddin Asas-asas Ekonomi Islam h. 5.
35Mustafa Edwin Nasution, dkk Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Cet. 5;Jakarta :
Prenadamedia group  2015), h. 15.
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serius berdasarkan ketetapan kitab Suci Al-Qur’an dan sunnah atas tenaga
individu. Dalam Islam, kesejahteraan sosial dapat dimaksimalkan jika sumber
daya ekonomi juga dialokasikan sedemikian rupa, sehingga dengan pengaturan
kembali keadannya, tidak seorang pun menjadi lebih baik dengan menjadikan
orang lain lebih buruk di dalam kerangka Al-Qur’an atau Sunnah.36
2. Tujuan Ekonomi Islam
Tujuan ekonomi Islam adalah mashlahah (kemaslahatan) bagi umat
manusia. Yaitu dengan mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya hal-hal
yang berakibat pada adanya kemaslahatan bagi manusia, atau dengan
mengusahakan aktivitas yang secara langsung dapat merealisasikan kemaslahatan
itu sendiri. Aktivitas lainnya demi menggapai kemaslahatan adalah dengan
menghindarkan diri dari segala hal yang membawa mafsadah (kerusakan) bagi
manusia.
Menjaga kemaslahatan bisa dengan cara min haytsul al-wujud dan min
haytsu al-adam. Menjaga kemaslahatan dengan cara min haytsu al-wujud dengan
cara mengusahakan segala bentuk aktivitas dalam ekonomi yang bisa membawa
kemaslahatan. Misalnya ketika seseorang memasuki sektor industri, ia harus
selalu mempersiapkan beberapa strategi agar bisnisnya bisa berhasil mendapatkan
profit dan benefit dengan baik, sehingga akan membawa kebaikan bagi banyak
pihak. Dan, menjaga kemaslahatan min haytsul al-adam adalah dengan cara
memerangi segala hal yang bisa menghambat jalannya kemaslahatan itu sendiri.37
36Mustafa Edwin Nasution, dkk Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam h. 15-16.
37Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif
Maqashid al-syari’ah h. 12-13.
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3. Prinsip-prinsip ekonomi Islam
Sistem ekonomi Islam memiliki prinsip-prinsip dasar yang membedakan
dirinya dengan sistem ekonomi lainnya. Ia merupakan sistem ekonomi yang
diilhami oleh pandangan Islam mengenai alam, kehidupan, dan manusia yang
berdasarkan akidah (tauhid). Prinsip-prinsip ini merupakan tiang penyangga yang
kokoh dan permanen. Oleh sebab itu, ia bersifat tetap dan tidak dapat berubah
akibat perubahan ruang dan waktu. Prinsip-prinsip ini tidak dapat diposisikan
sebagai sebuah teori yang tunduk pada kajian dan penelitian, sebab ia berasal dari
syariat Islam yang menjadi landasan teori dan praktik dalam sistem ekonomi
Islam.38
Para ahli ekonomi Islam telah merumuskan prinsip-prinsip ekonomi
Islam, meskipun ada perbedaan dalam tata urutan tetapi subtansinya sama satu
sama lain. Di sini akan disebutkan disebutkan  beberapa prinsip dasar terhadap
rancangan bangunan ekonomi Islam.39
a. Tauhid
Tahuhid merupakan fondasi ajaran Islam. dengan tauhid, manusia
menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak disembah selain Allah”, dan
“tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya dan sekaligus pemiliknya, termasuk
pemilik manusia dan seluruh sumber daya yang ada. Karena itu, Allah adalah
38Panji Adam, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah: Konsep, Metodolgi, Dan Implementasinya
Pada Lembaga Keuangan Syariah (Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2018), h. 8.
39Panji Adam, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah: Konsep, Metodolgi, Dan Implementasinya
Pada Lembaga Keuangan Syariah h. 8.
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pemilik hakiki. Manusia hanya diberi amanah untuk “memiliki” untuk sementara
waktu, sebagai ujian bagi mereka.
Dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-sia,
tetapi memiliki tujuan. Tujuan diciptakannya manusia adalah untuk beribadah
kepada-Nya. Karena itu segala aktivitas manusia dalam hubungannya dengan
alam dan sumber daya manusia (mu’amalah) dibingkai dengan kerangka
hubungan dengan Allah. Karena kepada-Nya manusia akan
mempertanggungjawabkan segala perbuatan, termasuk aktivitas ekonomi dan
bisnis.40
Konsep tauhid melahirkan kesadaran tangung jawab penuh kepada Allah
dalam berekonomi, serta memahami ekonomi sebagai sebuah perintah ibadah.
Aktivitas ekonomi yang dilakukan tidak hanya mengutamakan nilai ekonomis,
namun juga diiringi dengan pengakuan terhadap keesaan Allah sehingga apa yang
dilakukan harus dengan tanggung jawab. Umer Chapra menyebutkan bahwa batu
fondasi keimanan adalah tauhid, dimana pada konsep ini bermuara semua
pandangan dunia dan strateginya. Tauhid mengandung pengertian bahwa alam
semesta di desain dan diciptakan secara oleh Allah yang maha kuasa, yang
bersifat esa dan unik, dan ia tidak terjadi karena suatu kebetulan accident.41
40H. Akhmad Mujahidin Ekonomi Islam : sejarah, konsep, Instrumen, negara, dan pasar
(Cet. 2 jakarta: Rajawali pers, 2013),  h. 25-26.
41Dimas Abu Farhan, “Pemberdayaan Kaum Perempuan Guna Meningkatkan Pendapatan
Keluarga Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Skrispsi Ekonomi Syariah (Raden Lampung:
Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden Lampung, 2017), 49.
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b. Fathanah (intelek)
Fathanah, cerdik, bijaksana dan intelek harus dimiliki oleh setiap Muslim.
Setiap Muslim, dalam melakukan setiap aktivitas kehidupannya harus dengan
ilmu. Agar setiap pekerjaan yang dilakukan efektif, dan efisen, serta terhindar dari
penipuan maka ia harus mengoptimalkan potensi akal yang dianugerahkan Allah
kepadanya.42
c. Kebebasan
Konsep kebebasan dalam pandangan islam, manusia memiliki kebebasan
untuk mengambil semua tindakan yang diperlukan untuk memperoleh
kemashlahah-an yang tertinggi dari sumber daya yang ada pada kekuasaannya.
Manusia diberi kebebasan untuk memilih antara yang benar dan yang salah, yang
baik dan yang buruk, yang bermanfaat dan yang merusak. Islam memberikan
kebebasan kepada manusia untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya
alam untuk mencapai kesejahteraan hidup. Namun, kebebasan tanpa batas
berpotensi menimbulkan kerugian bagi manusia, oleh karena itu, dalam islam
kebebasan itu harus berdasar pada nilai- nilai islam.43
E. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah gambaran alur penelitian yang akan dilakukan
nantinya. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui Usaha Tenun Sutra Mandar: Upaya Pemberdayaan Perempuan Studi
pada Masyarakat di Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar.
42Rozalindah Ekonomi Islam : Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Cet. 3;
jakarta: rajawali pers, 2016 ), h. 18-19.
43P3EI Ekonomi Islam (Cet. 3;  Jakarta :Rajawali Pers, 2014), h. 68.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan
sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer
yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan pengamatan dan wawancara
langsung dengan sejumlah keluarga yang menjadi subyek penelitian. Data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen yang diteliti berupa laporan
tertulis yang berkaitan dengan pembahasan salam penelitian nantinya.
Upaya pemerintah mengenai pemberdayaan perempuan sangat bermanfaat
dalam usaha tenun karena dapat menghasilkan kebutuhan keluarga dan dapat
membantu suaminya untuk mencari perekonomian dalam keluarga. Usaha Tenun
ini dalam memberdayakan perempuan disesuaikan dalam ekonomi Islam yang
berdasarkan pada prinsip ekonom Islam. Apakah dari prinsip ekonomi Islam
berperan dalam pemberdayaan perempuan.
Dari hasil penelitian dan pembahasan nantinya akan ditarik suatu
kesimpulan dan memberikan saran dari pihak yang terkait dalam penelitian ini.








Upaya Pemerintah dalam Pemberdayaan
Perempuan
Usaha Tenun Berperan Dalam Pemberdayaan




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian
kualitatif. Peneliti dalam penelitian kualitatif mencoba mengerti makna suatu
kejadian atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam
situasi/fenomena tersebut. Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry
yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala,
simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode,
bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara,
serta disajikan secara narratif.1
Menurut Denzin dan Licoln, kata kualitatif menyiratkan penekanan pada
proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi
kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensinya.  Penelitian kualitatif dilakukan
pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori
dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi
objek yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada
makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif  digunakan jika masalah belum jela,
mengeahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial,
1A. Muri Yusuf, metode penelitian :kuantitaif, kualitatif &penelitian gabungan (Cet. 3;
Kencana: Jakarta 2016). h. 328-329.
31
mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah
perkembangan.2
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan
penelitian adalah berlokasi Di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten
Polewali Mandar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang  digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
sosiologi dan pendekatan normatif. Pendekatan sosiologi merupakan mengutip
pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologi suatu pendekatan yang
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan
antara manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan
maksud hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya
perserikatan-perserikatan kepercayaan dan keyakinan. Pendekatan sosiologi dalam
suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial
yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang besar.3 Dan pendekatan
normatif merupakan pendekatan normatif adalah penelitian hukum doktrial
sebagai perbandingan untuk melihat cara kerja metode penelitian hukum Islam
dengan hukum biasa.4
C. Sumber Data
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian.
Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang
2Juliansyah Noor, metodologi penelitian (Cet. 6; kencana: jakarta: 2016) h. 33-34.
3Hasan Shadily, Sosiologi untuk Mayarakat Indonesia (Cet. IX, Jakarta: Bina Aksara,
1983), h. 1.
4Faisar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. 1;
Jakarta: Kencana, 2016), h. 39.
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diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus
mampu memahami sumber data mana yang mesti digunakan dalam penelitiannya
itu. Sumber data yang biasanya digunakan dalam penelitian, yaitu sumber data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diambil dari sumber data
primer atau sumber pertama di lapangan.5 Data sekunder adalah data yang didapat
dari catatan, buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan,
laporan pemerintah. Artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain
sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi.
Sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data.6
D. Metode Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan
sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan langkah yang
amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan
masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan.7
Pengumpulan data suatu prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan, selalu ada hubungan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Banyak
hasil penelitian tidak akurat dan permasalahan penelitian tidak terpecahkan,
5Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Cet. 2; Jakarta: Prenedamedia
Group, 2015), h. 128.
6V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian :lengkap. Praktis, dan mudah dipahami h.
74.
7Syofian Siregar, Metode Penilitian Kuantitatif :Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS h. 17.
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karena metode pengumpulan data yang digunakan tidak sesuai dengan
permasaahan penelitian.8
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak
hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket), namun juga dapat
digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi).
Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang
tidak terlalu besar.9
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti
terhadap narasumber atau sumber data.10 Teknik wawancara dalam
perkembangannya tidak harus dilakukan secara berhadapan langsung (face to
face), melainkan dapat saja dengan memanfaatkan sarana komunikasi lain,
misalnya telepon dan internet.11
8Syofian Siregar, Metode Penilitian Kuantitatif :Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS 17-18.
9Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam h. 181.
10Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, h. 183.
11Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif
Pendekatan (Cet. 7; Jakarta: Kencana, 2013), h. 69.
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup , sketsa dan lain-
lain.12 Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan
harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini tak terbatas
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam.13
E. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian merupakan suatu unsur yang penting dalam
penelitian karena fungsinya sebagai alat atau sarana untuk pengumpul data yang
banyak menentukan keberhasilan suatu penelitian. Adapun alat-alat yang
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian yaitu:
1. Pedoman wawancara merupkan alat yang digunakan dalam melakukan
wawncara yang dijadikan untuk memperoleh informasi
2. Alat tulis dan buku catatan berfungsi untuk mencatat semua percakapan
dan sumber data yang dianggap penting
3. Kamera berfungsi untuk memotret ketika peneliti sedang melakukan
percakapan dengan informan, karena dengan adanya foto maka dapat
meningkatkan keabsahan akan lebih terjamin.
12Sugiyano, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D h. 240.
13Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian h. 141.
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F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis data
Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan seluruh kekuatan
kepakaran untuk menemukan kebenaran alamiah yang diyakini oleh peneliti dan
dipahami oleh masyarakat akademik dalam budayanya . menurut Bogdan dan
Biklen analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik
hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.14
1. Reduksi Data
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan,
permusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi
data Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas disusun secara
sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah
dikendalikan.
2. Penyajian data
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak,
lalu di kelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.15 Dari penyajian data
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif
dan mana data pendukung.
14Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara
2015), h. 210.
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuanttitif, Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabet, IKAPI)
h. 249.
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G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data teknis yang digunakan adalah
trianggulasi. Teknis triangulasi adalah lebih mengutamakan efektifitas proses  dan
hasil yang diinginkan. Dengan demikian, triangulasi dapat dilakukan dengan
menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan
baik.16
Uji keabsahan data melalui triangulasi ini dilakukan karena
dalampenelitian kualitatif, untuk menguji sebuah keabsahan informasi yang di
dapat tidak dapat dilakukan dengan alat-alat statistik saja. Melainkan sesuatu yang
dianggap benar yaitu apabila kebenaran itu mewakili kebenaran orang banyak.
Kebenaran bukan hanya muncul dari wacana etik saja, namun juga menjadi
wacana etik dari masyarakat yang telah diteliti.17
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informan tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya selain melalui
wawancara dan observasi peneliti bisa menggunakan observasi terlibat , dokumen
tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan
gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau
data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda
pula mengenai yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan
pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.
16Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Cet. 9;  Jakarta: Rajawali Pers,
2015), h. 203.




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Tammangalle
Sejarah terbentuk desa Tammangalle, wilayah Tammangalle diperintah
Kepala Distrik Biring Lembang (Puang Lembang). Nama Biring Lembang tempat
rumah kepala desa Tammangalle sekarang ini. Pada saat masih istila
pemerintahan Swarapaja Balanipa. Wilayah Distrik Biring dulu mulain Ga’de
sampai Gonda yang didalamnya meliputi Ga’de, Tangnga-tangnga, Karama,
Mojopahit, Lamasariang, Paayumang, Tammangalle, Galungtulu, Lambanan,
Galung Lego, Sabang Subik, Pambusuang, Bala dan labuang.
Pada tahun 1959 penghapusan pemerintahan Swapraja Balanipa dan tahun
1960  pembentukan persiapa Kecamatan dan Ibukotanya di Tinambung. Pada
tahun1962 pembentukan desa gaya baru termasuk desa Tammangalle, meliputi
tammangalle sekarang, Paayumang sampai jembatan Punaga. Sebagian wilayah
distrk Tenggelang Meliputi Tondo, Pallis, Layeor, Salujoleng dan Pangalloang.
Pada saat pembentukan desa gaya baru yang dipimpin oleh Kepala Desa
Tammangalle Abdul Rasyid. Penduduk desa Tammangalle paada tahun 1956
tidak bermukim di Tammangalle dan sekitarnya karena gangguan keamanan
akibat ulah pimpinan Andi Selle. Pada tahun 1961 penduduk desa tammangalle
berduyun-duyun kembali menempati kampung halamanya. Pada tahun 1963-1964
desa Tammangalle bahkan Polewali Mamasa dalam keadaan tidak aman, berkat
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petunjuk H. Ibrahim (Puang Limboro) dan bersama Kepala desa Abdul Rasyid
maka desa Tammangalle mendapat penghargaan karena bebas dari kekacuan.
Pada tahun 1965 keamanan sudah pulih dan desa Tammangalle dipimpin
seorang Kepala Desa H. Abdul Rahim (Puang Rauf). Pada tahun 1965 Mosso
gabung ke desa Tammangalle atas pimpinan Abdul Rahim (Puang Rauf), maka
desa Tammangalle pada saat itu bisa juara 1 mengenai swasembada pangan se-
Sulawesi Selatan. Pada saat itu sebagai syukuran maka Kepala Desa bersama
masyarakat mengadakan permainan kecapi dan Pallabu Tadzu. Sehari setelah Tim
peninjau Tingkat I Sulawesi Selatan datang disambut kuda Pattu’du, disertai
rawana dan lantunan Kalindaqdaq. Menurut pengakuan Tim disitulah mereka
mengenal budaya kuda Pattu’du, dan Kalindaqdaq. Pada waktu kesepakatan
bersama masyarakat dengan kepala desa semua gadis-gadis dipilih naik kuda
mendampingi Tim peninjau Tingkat I Sulawesi Selatan Memasuki Kantor desa.
Pada tahun 1975 -1988 desa Tammangalle masih dipimpin H. Abdul
Rahim (Puang Rauf). pada tahun 1989 – 1990 desa Tammangalle di jabat oleh
Muh. Yusuf sebagai pelaksana tugas. Pada tahun 1990 – 2007 desa Tammangalle
dipimpin oleh Serka TNI (purn) Agus Raden. Pada tahun 2007 sampai sekarang
desa Tammangalle dipimpin oleh Abdul Malik SH Semenjak berdirinya desa
tammangalle mengalami 2 kali pemekaran yaitu di mekarkan menjadi Desa
Mosso (1992) dan menjadi desa Pallis (2008).
2. Kondisi Desa
a. Goegrafif
Adapun batas-batas wilayah Desa Tammangalle adalah sebagai berikut:
39
1. Sebelah Utara : Desa Mosso & Desa Pallis (Ke.Balanipa)
2. Sebelah Selatan : Teluk Mandar
3. Sebelah Barat : Kelurahan Balanipa
4. Sebelah Timur : Desa Galung Tuluk Kec. Balanipa
Kantor Kepala Desa berada diwilayah Dusun Tammangalle sekaligus
sebagai pusat Pemerintah, mempunyai luas wilayah ± 210,10 Ha yang terdiri dari
areal perkebunan dan pertanian seluas ± 139,50 Ha, areal permukiman seluas ± 40
Ha dan lain-lain seluas ± 30,60 Ha
b. Klimatologi
Kondisi iklim di sebagian besar Desa Tammangalle tidak jauh beda
dengan kondisi iklim wilayah Kecamatan Balanipa dan bahkan Desa
Tammangalle secara umum berada dalam dua musim, yaitu musim kemarau yang
berlangsung antara bulang juni hingga agustus dan musim hujan antara bulan
antara bulan september hingga mei.
3. Keadaan Sosial
a. Sumber Daya Alam
Potensi sumber daya alam di Desa Tammangalle meliputi sumber daya
alam non hayati yaitu : air, lahan, udara dan bahan galian, sedangkan sumberdaya
alam hayati yaitu Tempat Wisata, Perkebunan, Pertanian, Flora dan Fauna.
Khususnya tataguna dan intesifikasi lahan yang ada di Desa Salarri sebagai
berikut:
1. Perkebunan dan pertanian seluas : 139,50  Ha
2. Permukiman : 40    Ha
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3. Perkantoran/Fasilitas : 1,20 Ha
4. Aliran sungai kecil




Sumber daya air di Desa Tammangalle terdiri dari air tanah (Akifer)
termasuk Mata air dan air permukiman.
b. Sumber Daya Manusia
Sebagaimana telah disampaikan diatas bahwa Desa Tammangalle terdiri
dari 3 dusun yaitu : Dusun Tammangalle, Dusun Waitawar, Dusun Panuttungan.
Adapun kondisi sumber daya manusia secara umum menurut latar belakang
pendidikan sangat Rendah, sesuai dengan pendataan tahun 2018 bahwa angka
buta aksara dari usia sekolah sampai usia 50 tahu keatas tercatat sebanyak 25 jiwa
yang tidak mampu membaca dan menulis (buta aksara) dan kondisi tersebut tidak
terdapat disemua dusun yang ada. Untuk lebih akuratnya kondisi potensi Sumber
Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh desa Tammangalle sbb:
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Desa Tammangalle
No. Tahun Jumlah Jumlah Penduduk
Laki-laki Perempuan
1. 2018 1.226 1.230 2.456
Sumber data: Profil Desa Tammangalle Tahun 2018.
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Tabel 4.2
Penduduk menurut strata pendidikan
No Jumlah Penduduk Pendidikan
1 Sarjana (S1,S2,S3) 262





Sumber Data Profil Desa Tammangalle 2018.
4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan alat penunjang pembangunan di Desa
Tammangalle terdapat beberapa sarana dan prasarana diantaranya yaitu,
PAUD(Pendidikan Anak Usia Dini), SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah
Menengah Pertama), SMA (Sekolah Menengah Atas), Posyandu, Dokter Gigi,
dokter umum, Majelis Taklim, dan Desa Wisma.
a. Prasarana Transportasi
1. Jalan Lingkungan : 3.500 m2
2. Jalan Usaha Tani : 1.750 m2
b. Prasarana Ibadah
Masjid : 4  Unit
5. Keadaan Ekonomi
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Desa Tammangalle kami analisa sebagai salah satu desa yang rata rata
mata pencaharian penduduknya yaitu dari sektor pertanian, perkebunan,
Perikanan, Usaha Tenun, dan Pengrajin.
B. Struktur Organisasi Desa
Organisasi secara harfiah berasal dari kata organ yang artinya batang
tubuh, yakni kepala, leher, badan, tangan dan kaki, hal ini yang mewujudkat
struktur organisasi; ada ketua, sekretaris, bendahara, bidang dan anggota.
Organisasi secara istilah diartikan sebagai sebuah wadah atau tempat
berkumpulnya dua orang atau lebih dalam menyamakan visi atau lebit tepatnya
orang- orang dengan tujuan yang sama. Sehingga sebuah cita-cita luhur dapat
terlaksanakan dengan baik.
Kepala Desa dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh perangkat Desa
dan selanjutnya dibentuk aparatur dusun, yang selanjutnya dibentuk dusun- dusun
dan selanjutnya membentuk RW (Rukun Warga) dan RT (Rukun Tetangga)
berdasarkan syarat- syarat yang telah ditentukan undang- undang.
a. Unsur yang dipimpin oleh kepala Desa
b. Unsur pembantu pimpinan yaitu sekretaris
c. Unsur pelaksanaan teknis yaitu: kepala urusan pemerintahan, kepala urusan
pembangunan dan kepala urusan umum.
d. Unsur pelaksanaan kewilayahan yaitu: Kepala Dusun 1, Kepala Dusun 2,

































6. Visi Misi Desa Tammangalle
a. Visi
Terbangunnya tata kelola pemerintahan Desa yang baik dan transparan
guna mewujudkan desa Tammangalle yang  adil, makmur dan sejahtera
berlandaskan nilai agama dan budaya.
b. Misi
1. Mewujudkan Pemerintahan yang tertib, bersih dan berwibawa.
2. Mengedepankan kepentingan masyarakat ketimbang kepentingan pribadi.
3. Melakukan evaluasi dan Reposisi di jajaran aparatur pemerintahan desa
guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat berbasis
kinerja.
4. Menjalin kerja sama dengan lembaga desa dan menjadikan BPD sebagai
mitra dalam urusan Pemerintahan, Pembagunan dan Kemasyarakatan baik
penyusunan anggaran APBDesa maupun pembuatan Peraturan Desa
(PERDES).




1. Upaya Pemerintah Mengenai Pemberdayaan Perempuan Dalam Usaha
Tenun Di Desa Tammangalle Kabupaten Polewali Mandar
a. Pemerintah Memberdayakan Perempuan untuk jadi penenun
Upaya pemerintah dalam memberdayakan perempuan dengan
memberikan bantuan modal, dan pendidikan berupa pelatihan-pelatihan mulai
dari bahan baku sampai  barang jadi dan memasarkannya kepada konsumen dalam
bentuk pesanan  dan menjualnya dipasar. Keuntungan yang di dapatkan oleh
perempuan penenun tergantung motif dan kualitas benang yang digunakan.
Pemerintah memberdayakan perempuan untuk jadi penenun, agar mempunyai
wadah dalam pengaktualisasian diri selain ibu rumah tangga, dan bias
berpenghasilan untuk meningkatkan ekonomi keluarga melalui usaha tenun.
Menurut Friedman pemberdayaan ini memiliki tujuan dua arah, yaitu
melepaskan belenggu kemiskinan dan keterbelakangan memperkuat posisi lapisan
masyarakat dalam struktur kekuasaan. Jadi berkaitan dengan pemberdayaan dalam
penelitian tersebut bahwa pemerintah melepaskan belengguh kemiskinan bagi
para perempuan.
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aguswati meninjau usaha
manette lipa’ sa’be mandar yang dilakukan oleh kaum perempuan di desa lero
merupakan perbaikan kesejahteraan keluarga, maka menuntut perempuan untuk
bekerja dalam menambah penghasilan seperti halnya program pemberdayaan
perempuan mereka di desa lero. Berdasarkan hasil perbandingan peneliti menarik
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kesimpulan bahwa penenun bukan hanya sebagai bentuk pemberdayaan
perempuan akan tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Pemerintah Desa Tamangalle tengah berupaya  menggalakkan dan
mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) daerahnya, salah
satunya terhadap kerajinan Tenun Sutra Mandar. Industri rumahan ini merupakan
kerajinan yang diwariskan secara turun temurun dan saat ini mengalami
perubahan yang cukup pesat. Ada beberapa desa yang mendirikan usaha kerajinan
Tenun Sutra dan  masih bertahan sampai saat ini.
Keberadaan sentra kerajinan Tenun Sutra Mandar juga sangat penting
sebagai tempat mata pencaharian bagi sebagian masyarakat Desa Tamangalle
Kecamatan Balanipa. Namun dalam melaksanakan kegiatan produksinya, banyak
kendala yang sering dihadapi oleh para pengrajin. Kendala tersebut seperti
masalah permodalan, kemampuan sumber daya manusia, serta pemasaran. Motif
yang berkualitas yang baik merupakan nilai jual untuk dapat bersaing di pasaran.
Tujuan pemerintah dalam pemberdayaan perempuan untuk menenun.
1) Mempertahankan budaya, yang melekat pada budaya tersebut adalah
budaya tradisional salah satu yang di tempuh oleh orang-orang terdahulu
bahkan sampai sekarang.  Budaya menenun menjadi sebuah kebiasaan
yang oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi kegenarasi
berikutnya, agar budaya menenun dapat bertahan dan di hari mendatang
menjadi semakin baik, dalam hal ini Pemerintah masih membudidayakan
penenun khususnya pada perempuan, agar budaya menenun itu tidak
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hilang dalam artian masih diperbolehkan dan bahkan sangat didukung
dalam banyak hal.
2) Meningkatkan ekonomi masyarakat, kebiasaan menenun kini bukan
hanya untuk menjadi hobi, melainkan hasil tenunan dapat bernilai
ekonomis yang tinggi, sehingga usaha penenunan menjadi sebuah
pekerjaan yang dapat meraih keuntungan dan hal ini tentu dapat
meningkatkan pendapatan perkapita dalam artian dapat memenuhi
kebutuhan sehari- hari masyarakat, hal demikian itu dapat menunjang
perekonomian suatu daerah. Adapun salah satu informan penuturannya
adalah “Penenun itu penghasilan relatif rendah jika kita lihat dari data BPS
(Badan Pusat Statistik ) bahwa penenun itu rata-rata termasuk kategori
kurang mampu. Akan tetapi penenun perlu dilestarikan untuk mengangkat
derajat perempuan sebagai penenun.” 1
Penuturan diatas peneliti menyimpulkan bahwa penenun termasuk kategori
kurang mampu, dalam hal ini pemerintah mendirikan sebuah kelompok panette
agar  dapat berkembang dan bisa mengangkat derajat perempuan sebagai penenun.
Adapun data penenun beserta dengan pendapatan yang dihasilkan selama
menenun.




Nama-Nama Kelompok Tenun Desa Tammangalle
NO Nama Penenun Alamat Pendapatan
1 Sabriani Tammangalle Rp.120.000  Dalam 5 Hari
2 Nurhaerana Tammangalle Rp. 120.000 Dalam 1 Minggu
3 Arfa Tammangalle Rp. 120.000 Dalam 15 Hari
4 Suhana Tammangalle Rp. 80.000 Dalam 1 Minggu
5 Masdana Tammangalle Rp. 110.000 Dalam 1 Minggu
6 Darmawati Tammangalle Rp. 80.000 Dalam 8 Hari
7 Mardia Tammangalle Rp. 180.000 Dalam 1 Minggu
8 Nurbaya Tammangalle Rp. 120.000 Dalam 1 Minggu
9 Haslia Tammangalle Rp. 120.000 Dalam 1 Minggu
10 Dewi Tammangalle Rp. 120.000 Dalam 1 Minggu
Sumber Data Profil Desa Tammangalle 2018.
Nama penenun beserta perolehan yang didapatkan dari mereka berbeda-
berda, akan tetapi harga pada sarung pada umumnya Rp. 120.000, mereka
terkadang menjualnya di pasar dan terima pesanan dirumah. Harga tergantung
motif dan kualitas pada sarung tersebut, mereka terkadang menghabiskan
tenunnya rata-rata 1 minggu dalam satu sarung ada juga 15 hari dalam satu
sarung, sesuai dengan kecepatan dan giat mereka dalam menenun.
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b. Bentuk  Pemberdayaan perempuan dalam Usaha Tenun
Bentuk pemberdayaan perempuan pada usaha tenun atau dalam bahasa
mandar disebut manette yaitu pada awalnya sebagai upaya untuk membuktikan
bahwa perempuan tersebut telah siap untuk menikah. Seiring perkembangan
zaman, anggapan masyarakat di Desa Tammangalle juga mengalami
perkembangan, usaha tenun atau manette ini mulai digunakan untuk menunjukkan
eksistensi dirinya sebagai perempuan yang mampu untuk memperoleh
penghasilan sendiri, atau pun ikut membantu perekonomian keluarga. Upaya
untuk meningkatkan kemampuan perempuan dalam mengembangakan kapasitas
keterampilannya untuk meraih akases ini disebut sebagai pemberdayaan
perempuan.
Pada zaman dahulu mayoritas perempuan yang ada di daerah pesisir  rata-
rata melakukan usaha tenun atau manette, karna memang dalam budaya mandar
diharuskan perempuan pintar menenun, hal ini menyangkut tentang identitas
sebagai perempuan, menurut orang-orang terdahulu perempuan ideal tidak
diperbolehkan menikah kalau belum pintar menenun, karna menenun adalah
sebagai tolak ukur untuk bisa menikah, sebab calon suaminya nanti dalam akad
berlangsung biasa disebut lipa pappaluang, dalam  artian memasukkan sarung ke
mempelai laki-laki apabila ijab kabulnya sudah selesai, jadi itu sebagai pertanda
bahwa sarung yang dipakai mempelai laki-laki adalah sarung yang dibuat oleh
mempelai perempuan, zaman sekarang perempuan-peremuan tidak diharuskan
lagi untuk menenun karna orang-orang sekarang sudah banyak yang bergeser
untuk membeli, akan tetapi menenun tidak boleh juga dihilangkan atau
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dihapuskan jadi dulu bahkan sampai sekarang masih diberdayakan perempuan
untuk menenun, hal ini mengenai usaha tenun sebagai bentuk ciri khas yang  ada
di mandar, karna sarung yang dibuat oleh si perempuan banyak manfaatnya
seperti dalam pemakaian pernikahan dan dipakai dalam acara kuda menari bahasa
mandarnya sayyang pattu’duq. Sayyang pattuduq ini juga salah satu yang
dilakukan oleh budaya mandar.
Perempuan penenun yang ada terdapat di Desa Tammangalle mereka
menenun sejak dari kecil, karena sudah diajarkan oleh orang tua mereka, ada yang
mulai dari SD sudah belajar menenun, jika dibandingkan dengan gadis zaman
sekarang jarang sekali yang belajar menenun jadi kebanyakan orang tua atau
istrilah yang melakukan usaha tersebut karena sudah kebiasaan dari dulu sampai
sekarang. Usaha tenun membantu perempuan yang ada di kecamatan balanipa
dapat meningkatkan ekonomi keluarganya, sebab dalam usaha tenun adalah
sebagai bentuk  mata pencaharian oleh para perempuan di daerah pesisir, jadi
suaminya bekerja sebagai nelayan dan istri atau perempuan di rumah menenun
sambil menunggu suaminya datang dari laut.
Konsep pemberdayaan menurut Friedman dalam hal ini pembangunan
alternatif menekankan keutamaan politik melalui otonomi pengambilan keputusan
untuk melindungi kepentingan rakyat yang berlandaskan pada sumbernya pribadi,
langsung melalui partisipasi, demokrasi dan pembelajaran sosial melalui
pengamatan langsung. Pemberdayaan ini memiliki tujuan dua arah, yaitu
melepaskan belenggu kemiskinan dan keterbelakangan memperkuat posisi lapisan
masyarakat dalam struktur kekuasaan. Pemberdayaan adalah sebuah proses dan
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tujuan. Sebagai proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat,
termasuk individu-individu yang mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan maka
pemberdayaan ini merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah
perubahan yakni masyarakat yang berdaya dan memiliki kekuasaan pengetahuan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya  baik yang bersufat fisik ekonomi maupun
sosial seperti memiliki kepercayaan diri mempunyai mata pencaharian,
berpastisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melakukan tugas-tugas
kehidupannya.2 Bentuk dari pemberdayaan perempuan ini yang awalnya ibu
rumah tangga kemudian memutuskan untuk menjadi penenun agar dapat
menghasilkan dan dapat mengangkat derajatnya sebagi perempuan.
Bagi beberapa kelompok masyarakat khususnya pada perempuan yang
ada di Indonesia menenun merupakan suatu rangkaian upacara tersendiri yang
ditentukan oleh tahapan kerja, dengan tata tertib yang kemudian menjelma
menjadi suatu napas seni budaya. Pendapat ini juga di temui di mandar, Sulawesi
Barat, para orang-orang tua masih mendukung perilaku seperti ini, dalam memulai
menenun, mereka masih mencari simbol-simbol waktu yang baik untuk memulai
pekerjaan, termasuk kapan harus memulai membuat benang lungsi, suma’u.
Adapun informan penuturannya adalah
“Kalau memulai dasar tenun seperti Suma’u,  orang-orang dulu pilih hari
jumat pas baca khutbah baru dimulai dasar tenun, sekarang tidak
diberlakukan lagi, akan tetapi hal ini masih menentukan hari-hari yang
baik”3
2Prasetyo,  Konsep dan Teori Pemberdayaan Masyarakat, ( Depdiknas 2003).
3Hasil wawancara dengan Ibu Nurhaerana (30 tahun), penenun, tanggal 05 September
2019.
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Dari penuturan diatas peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat pada
waktu dahulu (bahkan sekarang), untuk menenun kain dari jenis-jenis tertentu
tidak boleh dilakukan di sembarang waktu. Ada berbagai persyaratan yang harus
dipenuhi sebelum kegiatan menenun dimulai.
c. Alat yang digunakan dalam menenun yaitu:
1) Cacah/potandayangan, yang terbuat dari kayu atau bambu, berfungsi
sebagai tempat memasang pammaluk
2) Pammaluk, alat berbentuk papan yang terbuat dari kayu berfungsi
menggulung benang yang telah di anai dan siap untuk ditenun
3) Tora, terbuat dari bambu, berfungsi meluncurkan/menyisipkan benang
pakan kedalam pembukaan mulut lusi
4) Pappamaling, terbuat dari kayu tipis (bambu yang dibelah kemudian
dihaluskan) berfungsi untuk tempat menggulungkn benang pakan yang
terdapat di dalam ruang tora
5) Awerang, terbuat dari bambu yang permukaannya licin berfungsi untuk
pengatur susunan anyaman benang pada saat menenun
6) Sa’ar, terbuat dari bambu yang dibelah kemudian dihaluskan berfungsi
untuk menstabilkan posisi benang sehingga posisi benang tetap dalam
kondisi tegang, sejajar, dan lurus
7) Lumu-lumu, terbuat dari bambu yang permukaannya licin berfungsi
sebagai pengatur susunan anyaman benang pada saat menenun
8) Susuale, terbuat dari kayu berfungsi mengikat benang lungsi saat benang
pakan dan pamatte dimasukkan
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9) Patakko, terbuat dari kayu sebesar jari kelingking sepanjang pammaluk
yang berfungsi menahan ujung benang lungsi
10) Talutang, terbuat dari kayu, sebagai tempat sandaran penenun agar posisi
penenun tetap stabil dan tegap
11) Palapa, alat yang berfungsi untuk mengatur jarak dan menyangkut ujung
benang sehingga memudahkan terbukanya benang lungsi atas bawah
sewaktu benang pakan dimasukkan
12) Papa Ottong, terbuat dari kayu keras sepanjang pammalu berfungsi
menekan tenunan saat merapatkan benar pakan dengan pammatte
13) Pammatte, alat yang digunakan untuk merapatkan benang pakan/mengetek
14) Passa, alat yang digunakan untuk menahan ujung benang yang akan
ditenun juga sebagai tempat menggulung tenunan yang sudah selesai
15) Suru, berfungsi untuk menagtur benang yang menentukan lebar tenunan.4
d. Bahan baku yang digunakan dalam usaha tenun
Salah satu faktor untuk membuat sarung sutra mandar yaitu bahan baku.
Bahan dasar dalam pembuatan sarung sutra yaitu benang, dalam pembuatan
sarung sutra benang dinamakan adalah sa,be,. Sa,be berasal dari bahasa mandar
yang digunakan dalam pembuatan kain sutra mandar. Bahan baku yang awalnya
menggunakan kulit kayu dan kulit binatang digantikan dengan bahan baku benang
sutra yang berasal dari kepompong ulat sutera dan penambahan beberpa bahan
baku lainnya, seperti abu untuk merendam benang (yang didapatkan dari hasil
4Hasbir Paserangi, dkk, Hak Kekayaan Intelektual : Menggali Potensi Industri Kreatif
Sarung Sutera Mandar Dalam Rezim Indikasi Geografis h. 41.
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pembakaran mayang kelapa tempat gelantungan kelapa pada pohonnya yang
sudah kering, disebut ka,loeng) dan cingga (pewarna).5
Sebagaimana hasil wawancara dari salah satu informan atas nama Ibu
Arfah, mengatakan bahwa:
“Bahan dan alat yang digunakan antara lain benang dan bambu, harga
benang sutra di taksir sekitar Rp. 100.000,- sarung sutra ini bisa memakan
waktu sampai 15 hari dalam pembuatannya, jika sudah jadi sarung maka
sarung sutra itu di pasarkan, bentuk pemasarannya dengan di jual di pasar
atau menunggu pesanan, harga 1 sarung sutra di pasar itu Rp 120.000,-
sedang jika di pasarkan mengenai pemesanan itu bisa mencapai harga
lebih tapi keuntungaan yang didapat tidak berlipat ganda dari biaya
produksi.”6
Pada saat penelitian dilakukan di Desa Tammangalle sudah membuat
rumah ulat dalam bahasa mandarnya boyang ulli, akan tetapi rumah ulat yang ada
di Desa Tammangalle belum terproses hanya saja rumah ulatnya sudah tersedia.
Masyarakat atau perempuan penenun yang ada di Desa Tammangalle Kabupaten
Polewali Mandar pada zaman ini jarang sekali menggunakan bahan dari ulat atau
sutra asli karna kita lihat dari harga pada bahan tersebut sangat mahal, namun
demikian bahan sutra dari ulat mengandung kualitas yang bagus, jika kita
bandingkan dengan bahan sintetis, bahan yang sudah diwarnai sebelum membeli,
jadi perempuan penenun lebih menyukai bahan yang sintetis.
e. Proses dalam menenun dan macam-macam sureq
Proses dalam menenun yaitu benang pakan dimasukkan susuale diangkat
bersamaan dengan terangkatnya lumu-lumu dan saat turut terangkat membawa
benang lungsi sehingga terbentuklah mulut lungsi untuk memasukkan pamatte.
5Hasbir Paserangi, dkk, hak Kekayaan Intelektual: Menggali Potensi Industri Kreatif
Sarung Sutera Mandar Dalam Rezim Indikasi Geografis h. 39.
6Hasil wawancara Dengan Ibu Arfa (28 tahun), penenun pada tanggal 05 september 2019.
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Setelah pamatte masuk kemudian dimiringkan, Saat mulut lungsi terbuka,
diluncurkanlah tora yang berisi benang pakan, setiap helai benang yang
dimasukkan diluncurkan bolak-balik kemudian diketek/dirapatkan dengan alat
pamatte. Hal ini dilakukan secara berulang-ulang sehingga secara berangsur-
angsur kain yang jadi semakin panjang. Cara menggunakan alat pamatte dengan
menghentakkan ke suru agar benang pakan benag kain tenun yang dihasilkan. Hal
ini menentukan kualitas kain (kuat dan rapih). Semakin panjang kain tenun yang
dihasilkan maka alat tenun susuale, tora, dan pamatte semakin jauh dari penenun
kain yang sudah jadi digulung ke passa kemudian benag lungsi diulur dari
pammaluk, untuk melanjutkan tenunan maka demikianlah seterusnya, sampai
proses menenun selesai.7
Harga sarung yang sudah ditenun pada umumnya Rp 120.000 dalam satu
sarung, mereka terkadang membuat satu sarung dalam jangka waktu 1 minggu
dan ada juga 3 sarung dalam satu minggu. Perempuan penenun terkadang
menjualnya dengan harga tersebut, dalam penjualannya mereka lebih menyukai
dengan sistem pesanan karna harganya lebih terjangkau dibanding dengan
menjual langsung dipasar. Jika kita lihat pada harga tenun sangat minim jadi
perempuan penenun terkadang bermalas-malasan untuk menenun. Adapun
informan penenun penuturannya adalah
“Biasa orang malas menenun karna harganya murah jika kita bandingkan
dengan proses dalam membuatnya sangat banyak menguras waktu”.8
7Hasbir Paserangi, dkk, Hak Kekayaan Intelektual: Menggali Potensi Industri Kreatif
Sarung Sutera Mandar Dalam Rezim Indikasi Geografis h. 48.




“Jika dijualnya dipasar harganya murah dibanding dengan pemesanan”.9
Dan dilanjutkan informan sebagai penenun
“sarung sutra ini biasa dipakai oleh para haji yang digunakan acara
perkawinan dan juga acara khatam Al-Qur’an ”10
Berdasarkan pendapat informan mengenai pesanan sarung sutra yang
sering dilakukan bagi para haji untuk dipakai dalam rangka acara pernikahan, dan
khatam Al-Qur’an di Desa Tammangalle, yang sering diadakan dalam acara
sayyang pattuduq’ (kuda menari).
Harga pada sarung tersebut bergantung pada motifnya atau dalam bahasa
mandarnya sureq dan dengan cara bagaimana proses dalam membuatnya, macam-
macam sureq dalam usaha tenun sangat banyak peneliti  hanya menyebutkan
beberapa macam sureq yakni Sureq Padzadza, Sureq Salaka, Sureq Jangan-
Jangan, Sureq Bunga Sapeq, Sureq Bimbang, Sureq Lowang, Sureq Pangulu,
Sureq Jassa, Sureq Cubitcubitan, Sureq Boring Kannai, Sureq Aroppo, Sureq
Beru’beru, Sureq Marica, Sureq Alle bunga, Sureq Maraqdia, Sureq Sarifah, dan
lain-lain.
2. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Pemberdayaan Perempuan Dalam
Usaha Tenun (Manette)
Usaha tenun adalah salah satu bentuk mata pencaharian perempuan yang
ada di Desa Tammangalle, Suku Mandar tepatnya Sulawesi Barat. Sejak dahulu
Suku Mandar dikenal sebagai penghasil kain tenun terbaik pulau Sulawesi. Kain
9Hasil wawancara dengan Ibu Sabriani (39 tahun), Penenun, tanggal 05 September 2019.
10Hasil Wawancara dengan Ibu Nurbaya (40 tahun) penenun tanggal 05 September 2019.
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ini diakui bermutu tinggi karena hasil akhirnya terasa halus dan lembut dan
terkenal sampai ke daerah suku tetangga seperti Bugis dan Makassar. Sarung sutra
Mandar atau dikenal dengan nama Lipa’ Sa’be. Lipaq Sa,be miliki warna-warna
yang cerah atau terang, seperti warna merah dan kuning dengan motif garis-garis
geometris yang lebar. Motif ini pun terbagi dua yaitu motif Sure’ dan motif
bunga. Alasan lain yang membuatnya hanya dipakai pada saat-saat tertentu saja
adalah karena sarung tenun Mandar diwarnai memakai pewarna alami sehingga
tidak boleh di cuci, bila telah dipakai cukup direndm lalu dikeringkan.
Ekonomi Islam adalah agama yang berlandaskan pada Al-Quran dan
Hadits, karenanya ia merupakan bagian tak terpisahkan (integral) dari agama
Islam. Perkembangan Ekonomi Islam akhir-akhir ini semakin menggembirakan
baik dari aspek konseptual atau praktik. Di tingkat dunia, sudah banyak negara
yang mengembangkan industri keuangan dan perbankan syariah. Dalam
perdagangan internasional, masalah sertifikasi dan penandaan kehalalan produk
mendapat perhatian baik dalam bidang akademisi, beberapa universitas terkemuka
di dunia sedang giat mengembangkan kajian akademis tentang ekonomi syariah.
Islam menilai bekerja sebagai kebaikan dan kemalasan dinilai sebagai
kejahatan. Nabi berkata :ibadah yang paling baik adalah bekerja, dan pada saat
yang sama bekerja merupkan hak sekaligus kewajiban. Pada suatu hari Rasulullah
Saw. menegur seseorang yang malas dan meminta-minta, serayah menunjukkan
kepadanya jalan kearah yang produktif.11
11Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengantaran Ekslusif Ekonomi Islam, ( Cet. 1; Jakarta
:Kencana, 2007), h. 115.
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Perempuan yang melakukan usaha tenun (Manette) di Desa Tammangalle
merupakan salah satu cara memanfaatkan sumber daya alam. Kegiatan yang
dilakukan oleh perempuan di desa ini jika ditinjauan dari tujuan ekonomi Islam
yaitu :
1. Mencari kesenangan akhirat yang diridhoi Allah SWT dengan segala
kapital yang diberikan tuhan kepada manusia.
2. Memperjuangkan kebutuhan hidup manusia atau dengan kata lain mencari
rezki, dan berbuat baik kepada masyarakat.12
3. Mewujudkan kesejahteraan dan meningkatkan kehidupan yang layak bagi
kaum muslimin merupakan kewajiban syar’i yang jika disertai ketulusan
niat akan pada tingkatan ibadah.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa perempuan di desa
Tammangalle yang melakukan usaha tenun (Manette) merupakan salah satu
bentuk pemberdayaan perempuan yang tidak melenceng atau sesuai dengan
Ekonomi Islam.
Menurut Yuliadi titik tekan ilmu ekonomi Islam adalah bagaimana Islam
memberikan pandangan dan solusi atas berbagai persoalan ekonomi yang
dihadapi umat secara umum. Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diketahui
bahwa ekonomi Islam memandang bahwa bekerja sebagai kebaikan, jadi terkait
perempuan mereka bekerja untuk kebaikan dan menumbuhkan kesejahteraan
keluarga mereka.
12Zainal Arifin Ahmad, Dasar-dasar Ekonomi Islam. h.153.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa
usaha Manette yang dilakukan oleh kaum perempuan dalam kehidupan  keluarga
akan mampu menjadi pintu masuk menuju perbaikan kesejahteraan keluarga.
Berkaitan dengan perbaikan kesejahteraan keluarga maka telah membuat
perempuan dapat menopang ketahanan ekonomi keluarga. Kondisi demikian
merupakan dorongan yang kuat bagi perempuan untuk bekerja dalam menambah
penghasilan. Salah satu infoman menuturkan mengenai keterlibatan istri dalam
mencukupi penghasilan suami yang berprofesi sebagai nelayan bahwa
“kalau penghasilan suami selalu diharapkan belum mencukupi, pembeli
beras, pembeli ikan dan pembayaran listrik, uang belanja anak-anak
setiap hari.”13
Berdasarkan penuturan informan peneliti menyimpulkan bahwa
penghasilan suami belum cukup dalam pembelian beras dan lain-lain, jadi dengan
adanya usaha tenun dapat menambah penghasilan dari suami mereka.
Bedasarkan dalam Islam juga diperbolehkan perempuan untuk bekerja
dalam meningkatkan ekonomi keluarga, walupun Laki-laki sebagai kepala
keluarga memiliki kewajiban untuk berkeja, tetapi Islam tidak juga melarang
perempuan untuk bekerja. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. At-
Taubah/9 ayat 105.
                
        
Terjemahnya:
“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
13Hasil Wawancara dengan Ibu Halmia (45 Tahun) , Penenun tanggal 05 September
2019.
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dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”14
Laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang sama dalam hal
urusan dunia, mereka mendapatkan ganjaran sesuai dengan apa yang telah mereka
usahan. Dari penjelasan diatas, jelas bahwa tidak ada larangan perempuan bekerja.





Berdasarkan Hasil Penelitian dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Upaya Pemerintah mengenai Pemberdayaan perempuan dalam usaha tenun
di Desa Tammngalle kabupeten polewali Mandar ini pemerintah desa
memberikan modal dan pelatihan kepada para perempuan agar
mempunyai wadah untuk pengaktualisasian diri selain menjadi ibu rumah
tangga. usaha tenun atau manette ini mulai digunakan untuk menunjukkan
eksistensi dirinya sebagai perempuan yang mampu untuk memperoleh
penghasilan sendiri, atau pun ikut membantu perekonomian keluarga.
2. Pandangan Ekonomi Islam terhadap Pemberdayaan Perempuan Dalam
Usaha Tenun ini berdasar pada agama Islam bekerja di nilai sebagai
kebaikan, karena mencari ridha Allah SWT, mencari rezki, serta
meningkatkan kesejahteraan hidup. Perkembangan ekonomi Islam dalam
dunia internasional dengan menumbuhkan industri keuangan yang berbasis
perbankan syariah, dan dalam perdagangan internasional menggunakan
penanda kehalalan produk , mulai dari proses pengelolaan serta penjualan
yang dilakukan oleh para penenun berbasis ekonomi Islam sebab bahan
dan alat yang digunakan berasal dari alam.
B. Saran
1. Diharapakan untuk para penenun sutra mandar agar dalam penjualannya
atau memasarkan sarung sutra memakai sistem online, agar barang
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tersebut bisa diketahui oleh  banyak orang baik itu dalam negeri maupun
luar negeri.
2. Para perempuan penenun agar mampu mengembangkan kreatifitasnya
pada motif kain yang akan ditenun, dan diharapakan para penenun untuk
dapat memperhatahankan budaya tenun karena hal terebut adalah ciri khas
yang ada di Mandar.
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Pertanyaan untuk informasi kunci :
1. Mengapa usaha tenun menjadi upaya pemberdayaan perempuan ?
2. Apakah ada peran peran pemerintah dalam memberdayakan penenun ?
3. Apakah usaha tenun yang dilakukan berdasar prinsip ekonomi Islam ?
Pertanyaan ibu penenun :
1. Sejak kapan ibu mulai menenun ?
2. Kenapa ibu menenun apa yang melatar belakangi ?
3. Apakah pekerjaan rumah ibu tidak terbengkali jika menenun ?
4. Dari mana sumber bahan bakunya ?
5. Berapa banyak sutra yang dihasilkan dalam 1 bulan ?
6. Bagaimana proses penjualan sutra ibu ?
7. Apakah hasil dari menenun dapat memenuhi kebutuhan ibu ?
Keterangan Wawancara
1. Nama : Nur Inta
2. Nim : 90100115029
3. Judul Penelitian : Usaha Tenun (Panette) Sutra Mandar: Upaya
Pemerintah dalam Pemberdayaan Perempuan Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Pada Masyarakat Desa Tammangalle Kabupaten Polewali Mandar)
Peneliti tersebut benar telah mengadakan wawancara dengan saya
1. Nama : Sabriani
2. Umur : 39 Tahun
3. Profesi/Jabatan : penenun
4. Lembaga/Kantor : -
Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan
sebagaimana perlunya:
Keterangan Wawancara
1. Nama : Nur Inta
2. Nim : 9010011502
4. Judul Penelitian : Usaha Tenun (Panette) Sutra Mandar: Upaya
Pemerintah Dalam Pemberdayaan Perempuan Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Pada Masyarakat Desa Tammangalle Kabupaten Polewali Mandar)
Peneliti tersebut benar telah mengadakan wawancara dengan saya
1. Nama : Arfa
2. Umur : 28 Tahun
3. Profesi/Jabatan : Penenun
4. Lembaga/Kantor : -
Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan
sebagaimana perlunya:
Keterangan Wawancara
1. Nama : Nur Inta
2. Nim : 90100115029
5. Judul Penelitian : Usaha Tenun (Panette) Sutra Mandar: Upaya
pemerintah dalam Pemberdayaan Perempuan Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Pada Masyarakat Desa Tammangalle Kabupaten Polewali Mandar)
Peneliti tersebut benar telah mengadakan wawancara dengan saya
1. Nama : Nurhaerana
2. Umur : 30 Tahun
3. Profesi/Jabatan : Penenun
4. Lembaga/Kantor : -
Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan
sebagaimana perlunya:
Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan:
1. Nama : Nur Inta
2. Nim : 90100115029
3. Judul Penelitian : Usaha Tenun (Panette) Sutra Mandar :
Upaya Pemerintah Dalam Pemberdayaan Perempuan Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Pada Masyarakat Desa Tammangalle
Kabupaten Polewali Mandar)
Peneliti tersebut benar telah mengadakan wawancara dengan saya
1. Nama : Husain Nawawi
2. Umur : 43 Tahun
3. Profesi/Jabatan : Kepala Desa Tamangalle
4. Lembaga/Kantor : Pemerintahan Desa
Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan
sebagaimana perlunya:
Keterangan Wawancara
1. Nama : Nur Inta
2. Nim : 90100115029
3. Judul Penelitian : Usaha Tenun (Panette) Sutra Mandar : Upaya
Pemerintah Dalam Pemberdayaan Perempuan Persepektif Ekonomi Islam
(Studi Pada Masyarakat Desa Tammangalle Kabupaten Polewali Mandar)
Peneliti tersebut benar telah mengadakan wawancara dengan saya
1. Nama : Haslia
2. Umur : 41 tahun
3. Profesi/Jabatan : Penenun
4. Lembaga/Kantor : -
Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan
sebagaimana perlunya:
DOKUMENTASI
Wawancara dengan Ibu Nurhaerana sebagai penenun
Wawancara dengan ibu Haslia sebagai penenun
Wawancara dengan ibu Sabriani sebagai penenun
Wawancara dengan bapak Husain Nawawi sebagai Kepala Desa Tamangalle
Wawancara dengan ibu Arfa sebagai Penenun
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